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This study aims to analyze Fahruddin Faiz’s reflective 

dakwah strategy in grounding Islamic philosophy within 

contemporary Islamic discourse. Employing a qualitative 

approach with a case study design, this research conducts 

content analysis of sixty episodes of “Ngaji Filsafat” as 

well as Faiz’s published works. The findings reveal that 

Faiz’s reflective dakwah is constructed through 

dialogical–interrogative methods, systematic 

philosophical argumentation, contextualization of 

classical Islamic philosophical concepts, and conceptual 

simplification that renders abstract ideas accessible to 

wider audiences. The study also identifies a strong 

transformative dimension that shifts religious 

understanding from merely knowing to being, facilitated 

through critical consciousness, paradigm transformation, 

and the integration of reflection and praxis. An 

integrative epistemological framework that synthesizes 

revelation, reason, and existential experience forms the 

foundation of this approach. Furthermore, the 

effectiveness of Faiz’s dakwah is strengthened by the use 

of multi-platform digital communication, enabling broad 

and diverse audience engagement. Overall, the findings 

confirm that reflective-philosophical dakwah represents a 

contemporary, moderate, and transformative model 

capable of addressing the intellectual and spiritual needs 

of modern Muslim society. 
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Pendahuluan 

Dakwah pada era kontemporer menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks seiring perkembangan teknologi, perubahan pola pikir masyarakat, serta 

meningkatnya kebutuhan umat terhadap pemahaman agama yang lebih dialogis, 

inklusif, dan relevan dengan problem kehidupan modern. Paradigma dakwah yang 

bersifat monologis, normatif, dan menekankan penyampaian dogma secara satu 
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arah semakin sering dipertanyakan efektivitasnya, terutama oleh generasi muda 

yang hidup dalam kultur digital, kritis, dan terbuka terhadap berbagai sumber 

pengetahuan. Dalam konteks inilah muncul kebutuhan akan strategi dakwah yang 

mampu menjembatani nilai-nilai keislaman dengan dinamika pemikiran 

kontemporer, termasuk filsafat, humaniora, dan ilmu-ilmu sosial. 

Fahruddin Faiz, seorang akademisi sekaligus da’i intelektual, menawarkan 

pendekatan dakwah yang unik melalui model dakwah reflektif. Melalui berbagai 

kajiannya baik dalam ruang akademik maupun melalui media digital seperti Ngaji 

Filsafat Faiz memadukan kedalaman tradisi keilmuan Islam dengan pemikiran 

filsafat modern dan klasik. Pendekatan ini tidak hanya memperluas cakrawala 

intelektual pendengar, tetapi juga menghadirkan pemahaman agama yang lebih 

dialogis, humanis, dan kontekstual. Dakwah reflektif yang ia gagas menekankan 

pada pengolahan nalar, perenungan kritis, dan pembentukan kesadaran diri, 

sehingga audiens tidak hanya menerima ajaran, melainkan diajak berpikir, 

bertanya, dan merefleksikan pengalaman hidup secara lebih mendalam. 

Fenomena dakwah reflektif Fahruddin Faiz juga relevan dengan kebutuhan 

masyarakat urban dan generasi milenial yang tengah mencari bentuk 

keberagamaan yang lebih rasional, toleran, dan kompatibel dengan tuntutan 

zaman. Melalui penggunaan bahasa yang sederhana, analogi filosofis yang 

membumi, serta pemanfaatan media digital, Faiz mampu menghadirkan gaya 

dakwah yang menggabungkan kedalaman intelektual dengan pendekatan yang 

komunikatif. Strategi ini menjadikan dakwah bukan hanya ruang konsumsi 

spiritual, tetapi juga arena pendidikan kritis dan pembentukan karakter. 

Dakwah Islam kontemporer menghadapi tantangan yang semakin kompleks 

di tengah arus digitalisasi dan modernitas. Banyak lembaga dakwah masih 

bergantung pada perencanaan yang tidak berbasis penelitian, sehingga strategi 

dakwah kerap dibangun sekadar berdasarkan daftar keinginan, bukan pada data 

empiris yang kuat (Munir & Wahidin, 2006). Kondisi ini menunjukkan adanya 

kebutuhan mendesak untuk merumuskan pendekatan dakwah yang mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan fundamental umat tanpa kehilangan otentisitas 

nilai-nilai Islam. Tantangan dakwah hari ini tidak hanya berkaitan dengan aspek 

teknis-metodologis, tetapi juga menyentuh persoalan epistemologis: bagaimana 

ajaran Islam dapat disampaikan secara mendalam namun tetap relevan bagi 

masyarakat modern yang semakin kritis, rasional, dan terbuka terhadap berbagai 

arus informasi (Aziz, 2004). 

Dakwah kontemporer dihadapkan pada berbagai tantangan internal maupun 

eksternal. Tantangan internal mencakup kejumudan berpikir yang masih 

mengakar dalam sebagian umat, sementara tantangan eksternal muncul dari 

derasnya arus ideologi-ideologi modern yang berasal dari peradaban Barat 

(Saputra, 2011). Dalam situasi demikian, pendekatan dakwah reflektif yang 

menekankan proses berpikir mendalam dan kritis menjadi sangat relevan untuk 

membekali umat dengan kemampuan intelektual dalam memahami dinamika 

keberagamaan mereka. 

Sejumlah penelitian mengenai dakwah Fahruddin Faiz telah dilakukan 

sebelumnya. Chusna (2020) menganalisis isi dakwah dalam program "Ngaji 

Filsafat" melalui kategorisasi tema. Renaldi (2021) meneliti pesan-pesan dakwah 

Faiz yang mencakup dimensi akidah, syariah, dan akhlak. Sementara itu, Nurdin 

(2019) mengkaji gaya komunikasi dakwahnya. Namun, penelitian-penelitian 
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tersebut masih berfokus pada konten pesan dan belum menggali secara mendalam 

dimensi strategis dan metodologis dari pendekatan dakwahnya. Di sisi lain, 

sejumlah literatur yang membahas relasi filsafat dan dakwah menegaskan bahwa 

pendekatan filosofis mampu memperkaya metodologi dakwah sekaligus 

mendorong masyarakat berpikir kritis dan bertindak dalam kerangka perubahan 

sosial (Ilaihi, 2013; Hamzah, 2015). Meskipun demikian, penelitian yang secara 

khusus mengkaji bagaimana seorang da'i mengintegrasikan pendekatan filosofis 

sebagai strategi dakwah reflektif masih sangat terbatas. 

Penelitian ini menawarkan sejumlah kebaruan dalam kajian dakwah 

kontemporer. Pertama, penelitian ini mengangkat konsep "dakwah reflektif" 

sebagai model alternatif strategi dakwah yang belum banyak dieksplorasi. 

Dakwah reflektif tidak hanya menyampaikan informasi keagamaan, tetapi 

menstimulasi proses refleksi diri, pemikiran kritis, dan internalisasi nilai secara 

mendalam. Konsep ini berbeda dari dakwah bi al-hikmah yang memiliki 

pengertian lebih umum (Suparta & Hefni, 2003). Kedua, penelitian ini berfokus 

pada analisis strategi, bukan sekadar konten dakwah, sehingga memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana dakwah disusun, dikemas, dan disampaikan. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori komunikasi persuasif yang menekankan 

pentingnya proses penyampaian pesan yang efektif (Perloff, 2010). Ketiga, 

penelitian ini secara spesifik mengeksplorasi proses pembumian filsafat agar dapat 

diakses masyarakat luas, sebuah langkah yang mencerminkan upaya 

kontekstualisasi pengetahuan dalam kerangka dakwah modern (Freire, 2000). 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus terhadap strategi dakwah Fahruddin Faiz (Yin, 2018). 

Data dikumpulkan melalui dokumentasi video kajian, studi literatur, dan observasi 

tidak langsung terhadap pola penyampaian dakwah di ruang digital. Analisis data 

dilakukan menggunakan teknik analisis isi (Krippendorff, 2018) dan analisis 

wacana kritis (Fairclough, 2003), disertai triangulasi sumber dan teori untuk 

menjaga keabsahan serta reliabilitas temuan penelitian. 

Melalui pendekatan multidisipliner yang menggabungkan strategi dakwah, 

epistemologi Islam, pedagogik kritis, teori komunikasi persuasif, dan refleksi 

filosofis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif 

mengenai strategi dakwah reflektif-filosofis Fahruddin Faiz. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi bagi pengembangan teori 

dakwah, tetapi juga menawarkan model strategis yang dapat diadaptasi oleh para 

da'i, lembaga dakwah, dan praktisi komunikasi Islam dalam merespons tantangan 

dakwah di era digital yang semakin menuntut pendekatan rasional, kritis, dan 

transformatif. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka (library research), yaitu penelitian yang bertumpu pada penelusuran dan 

penafsiran sumber-sumber tertulis yang relevan dengan tema penelitian (Zed, 

2014). Pendekatan ini dipilih karena objek kajian berupa gagasan, pemikiran, dan 

strategi dakwah reflektif yang dikembangkan oleh Fahruddin Faiz, yang secara 

epistemologis hanya dapat digali melalui teks dan dokumentasi ceramah yang 

dipublikasikan. Pendekatan kualitatif diperlukan untuk mengungkap makna, 
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interpretasi, serta konstruksi intelektual Faiz dalam membumikan filsafat dalam 

dakwah Islam kontemporer (Moleong, 2019). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer mencakup rekaman kajian Ngaji Filsafat, buku dan tulisan 

Fahruddin Faiz, serta transkrip ceramah yang dapat ditemukan dalam kanal 

YouTube Ngaji Filsafat maupun publikasi fisik dan digital yang memuat 

gagasannya (Faiz, 2019). Sumber sekunder meliputi literatur pendukung berupa 

teori dakwah, filsafat, komunikasi, dan kajian Islam kontemporer yang berasal 

dari buku-buku ilmiah, artikel jurnal terindeks, serta penelitian terdahulu 

(Abdullah, 2018; Kuntowijoyo, 2017).  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu 

pengumpulan dokumen tertulis maupun audiovisual yang relevan dengan objek 

penelitian (Sugiyono, 2018). Teknik dokumentasi dipilih karena penelitian ini 

menempatkan teks dan rekaman ceramah sebagai sumber utama. Teknik analisis 

data menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu metode untuk menafsirkan 

pesan, makna, serta pola komunikasi dalam teks (Krippendorff, 2018). Analisis 

dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2014). Pada tahap reduksi, peneliti 

menyaring data yang relevan dengan fokus penelitian seperti konsep reflektivitas, 

argumentasi filosofis, serta metode komunikasi dakwah Faiz. Pada tahap 

penyajian, data disusun dalam pola tematik untuk memudahkan interpretasi. 

Analisis dilakukan secara mendalam dan berulang untuk menghasilkan 

pemaknaan yang komprehensif sesuai standar penelitian kualitatif (Moleong, 

2019). 

 

Pembahasan 

Karakteristik Strategi Dakwah Reflektif Fahruddin Faiz 

Berdasarkan analisis isi (content analysis) terhadap 60 episode kajian "Ngaji 

Filsafat" dan buku-buku karya Fahruddin Faiz, penelitian ini mengidentifikasi 

karakteristik khas dari strategi dakwah reflektif yang dikembangkannya. Analisis 

dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2014). Pada tahap reduksi, peneliti 

menyaring data yang relevan dengan fokus penelitian seperti konsep reflektivitas, 

argumentasi filosofis, serta metode komunikasi dakwah Faiz. Temuan 

menunjukkan bahwa strategi dakwah reflektif Fahruddin Faiz memiliki tujuh 

karakteristik utama yang membedakannya dari pendekatan dakwah konvensional. 

 

Pendekatan Dialogis-Interogatif: Menggunakan Pertanyaan Reflektif sebagai 

Metode Utama 

Karakteristik paling menonjol dari strategi dakwah reflektif Fahruddin Faiz 

adalah penggunaan intensif pertanyaan reflektif sebagai metode utama, bukan 

pernyataan doktrinal. Dari analisis 60 episode kajian, ditemukan bahwa rata-rata 

setiap episode mengandung 15-25 pertanyaan reflektif yang dirancang untuk 

menstimulasi pemikiran kritis audiens. Pertanyaan-pertanyaan ini bukan sekadar 

retoris, melainkan merupakan pertanyaan filosofis fundamental yang mengajak 

audiens untuk merefleksikan keberagamaan mereka sendiri. 

Sebagai contoh, dalam kajian tentang makna tauhid, Faiz tidak langsung 

menyatakan "Tauhid adalah mengesakan Allah", tetapi memulai dengan 
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pertanyaan: "Apakah selama ini kita sudah benar-benar mengesakan Allah, atau 

justru kita masih menyekutukan-Nya dengan cara yang tidak kita sadari?" (Faiz, 

2018, hlm. 45). Pertanyaan semacam ini memaksa audiens untuk melakukan 

introspeksi mendalam terhadap praktik keberagamaan mereka, bukan sekadar 

menerima informasi secara pasif. 

Pola dialogis-interogatif ini sejalan dengan konsep problem-posing 

education dari Freire (2000), yang menekankan pentingnya pendekatan 

pendidikan yang membebaskan melalui dialog kritis, berbeda dengan banking 

education yang hanya mentransfer informasi secara searah. Dalam konteks 

dakwah, Faiz mentransformasi audiens dari objek pasif yang menerima ajaran 

menjadi subjek aktif yang berpikir, mempertanyakan, dan menemukan makna 

keberagamaan mereka sendiri. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat 

dikategorikan ke dalam tiga tingkatan yang masing-masing merepresentasikan 

dimensi fundamental dari proses berpikir filosofis dalam dakwah. 

Pada tingkat ontologis, Faiz menggugah audiens untuk merenungkan 

hakikat keberadaan dan tujuan hidup. Pertanyaan seperti “Siapa sebenarnya 

saya?”, “Untuk apa saya diciptakan?”, atau “Apakah hidup saya sudah sesuai 

dengan tujuan penciptaan?” berfungsi sebagai pemantik kesadaran eksistensial 

yang mengajak individu keluar dari pola hidup otomatis. Pertanyaan ini 

menggeser dakwah dari sekadar pemberian hukum normatif menuju praktik 

kontemplatif yang bertujuan membangkitkan kesadaran diri (self-awareness). 

Secara filosofis, pertanyaan ontologis beroperasi pada wilayah paling dasar dari 

eksistensi manusia, sehingga efek reflektifnya cenderung kuat karena menyasar 

inti identitas, makna, dan orientasi hidup. 

Pada tingkat epistemologis, Faiz mengajak audiens meninjau ulang cara 

mereka memahami agama. Ketika ia bertanya, “Bagaimana kita tahu bahwa 

pemahaman kita tentang Islam sudah benar?” atau “Apakah selama ini kita 

beragama berdasarkan pengetahuan atau sekadar mengikuti tradisi?”, Faiz 

sedang membongkar asumsi dasar yang selama ini dianggap mapan. Pertanyaan 

ini memaksa audiens untuk menilai ulang sumber pengetahuan, metode berpikir, 

dan legitimasi keyakinan mereka. Dalam konteks dakwah, pendekatan ini menjadi 

penting untuk mendorong umat berpindah dari keberagamaan berbasis kepatuhan 

pasif menuju keberagamaan yang didasarkan pada kesadaran kritis. Pertanyaan 

epistemologis juga membuka ruang bagi dialog antara teks, akal, dan realitas, 

sehingga pemahaman agama menjadi proses dinamis yang terus berkembang. 

Pada tingkat aksiologis, Faiz menghadirkan evaluasi terhadap nilai dan 

praktik keberagamaan. Pertanyaan seperti “Apakah ibadah kita sudah bermakna 

atau sekadar ritual mekanis?” atau “Apakah keislaman kita sudah membuat kita 

menjadi manusia yang lebih baik?” mengarahkan audiens pada dimensi etis dan 

moral dalam beragama. Pertanyaan aksiologis pada dasarnya adalah kritik 

terhadap formalisme dan ritualisme yang sering kali menutupi esensi spiritual 

Islam. Di sini, Faiz mengembalikan agama kepada fungsi transformasinya: 

menjadikan manusia lebih bermakna, beradab, dan berkontribusi bagi kehidupan. 

Pendekatan aksiologis ini membuat dakwah tidak berhenti pada aspek dogmatis, 

tetapi menjangkau ranah praksis bagaimana ajaran agama diwujudkan dalam 

tindakan nyata. 

Metode reflektif Faiz, yang berbasis pertanyaan-pertanyaan mendalam 

tersebut, bekerja sangat efektif dalam kerangka Elaboration Likelihood Model 
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(ELM) sebagaimana dijelaskan Petty dan Cacioppo (1986). Melalui metode 

dialogis-interogatif, Faiz mengaktifkan jalur sentral dalam pemrosesan informasi. 

Pada jalur ini, audiens tidak lagi menerima pesan secara dangkal atau emosional, 

tetapi memprosesnya secara rasional, analitis, dan penuh pertimbangan. Aktivasi 

jalur sentral terjadi ketika audiens merasa pesan yang disampaikan relevan, 

menantang, dan memiliki bobot kognitif yang cukup tinggi dan inilah yang 

dilakukan Faiz melalui rangkaian pertanyaan reflektifnya. Ketika seseorang ikut 

merenungkan pertanyaan ontologis, epistemologis, maupun aksiologis, ia secara 

otomatis masuk ke dalam pemrosesan mendalam yang mendorong perubahan 

sikap yang lebih stabil dan bertahan lama. 

Dengan demikian, metode reflektif Faiz tidak hanya berfungsi sebagai 

teknik dakwah, tetapi juga sebagai pendekatan pedagogis yang menumbuhkan 

pemikiran kritis, membangun kesadaran filosofis, dan memfasilitasi transformasi 

diri. Pendekatan ini menjadi contoh bagaimana dakwah dapat bergerak dari model 

komunikatif satu arah menuju model dialogis-transformasional yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan keberagamaan masyarakat modern. 

 

Argumentasi Filosofis yang Sistematis: Membangun Logika Berpikir 

Rasional 

Karakteristik kedua adalah penggunaan argumentasi filosofis yang 

sistematis dengan struktur logika yang ketat. Faiz tidak hanya menyampaikan 

dalil-dalil agama secara tekstual, tetapi membangun silogisme filosofis yang 

menghubungkan premis-premis secara logis menuju kesimpulan yang koheren. 

Pendekatan ini mencerminkan tradisi filsafat Islam klasik yang mengintegrasikan 

wahyu (naql) dengan akal (aql) sebagai sumber pengetahuan (al-Attas, 1995). 

Analisis terhadap struktur argumen yang dibangun oleh Faiz menunjukkan 

bahwa ia secara konsisten menggunakan pola silogisme Aristotelian dalam 

merumuskan gagasan-gagasannya. Pola ini tampak jelas melalui cara Faiz 

mengaitkan prinsip-prinsip umum yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis 

dengan realitas empiris kehidupan manusia, lalu menarik kesimpulan yang 

bersifat normatif maupun filosofis. Dalam setiap bagian pemikirannya, Faiz 

memulai dari premis mayor, yaitu dalil universal yang memiliki otoritas epistemik 

kuat, baik berupa teks ilahi maupun asas-asas moral yang bersifat universal. 

Premis ini berfungsi sebagai fondasi teoretis yang tidak diperdebatkan, melainkan 

diterima sebagai kebenaran normatif (Faiz, 2020). 

Setelah itu, Faiz menyusun premis minor berupa pengamatan terhadap 

fenomena sosial dan kondisi psikologis manusia yang muncul dalam kehidupan 

modern. Premis minor ini biasanya menggambarkan paradoks kehidupan 

kontemporer misalnya pencarian makna, kegelisahan eksistensial, atau ilusi 

kebahagiaan material. Dengan mengontraskan kenyataan empiris dengan prinsip 

universal yang telah ditetapkan sebelumnya, Faiz membangun jembatan logis 

yang memperlihatkan kesenjangan antara ajaran normatif dan perilaku manusia 

dalam realitas sehari-hari. 

Dari dua premis tersebut, Faiz kemudian menarik konklusi yang bersifat 

argumentatif dan reflektif, menunjukkan bagaimana nilai-nilai keagamaan 

seharusnya mengarahkan manusia untuk menemukan kembali orientasi hidupnya. 

Konklusi ini bukan sekadar hasil deduksi logis, tetapi juga ajakan moral yang 

menegaskan posisi spiritualitas sebagai sumber kebenaran dan kebahagiaan sejati. 
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Contoh paling jelas dapat ditemukan ketika Faiz mengulas konsep 

kebahagiaan. Ia memulai dengan menetapkan premis mayor berupa pernyataan 

Al-Qur’an bahwa ketenangan jiwa (ṭuma’nīnah) hanya dapat diperoleh melalui 

ingat kepada Allah, sebagaimana dinyatakan dalam QS. Ar-Ra’d: 28 (Faiz, 2020, 

hlm. 78). Menurut Faiz, semua bentuk pencarian tersebut hanya menghasilkan 

kesenangan sesaat dan tidak memberikan kesejahteraan batin yang berkelanjutan. 

Melalui hubungan logis antara dua premis tersebut, Faiz sampai pada kesimpulan 

bahwa selama manusia menggantungkan kebahagiaannya pada sesuatu yang fana, 

maka ia tidak akan pernah mencapai kebahagiaan sejati. Kebahagiaan hakiki 

hanya dapat ditemukan ketika seseorang kembali kepada Yang Kekal, yakni 

Allah. 

Penggunaan argumentasi filosofis yang sistematis ini memenuhi kebutuhan 

audiens kontemporer, khususnya generasi milenial dan Gen-Z, yang memiliki 

kecenderungan berpikir kritis dan membutuhkan penjelasan rasional-argumentatif 

dalam memahami agama (Prensky, 2001). Berbeda dengan dakwah yang hanya 

menyajikan dalil tekstual tanpa elaborasi makna, pendekatan Faiz memberikan 

landasan intelektual yang kokoh bagi keimanan. 

 

Kontekstualisasi Filosofis: Menjembatani Teks Klasik dengan Realitas 

Kontemporer 

Karakteristik ketiga adalah kemampuan mengkontekstualisasikan konsep-

konsep filosofis klasik ke dalam persoalan-persoalan kehidupan kontemporer. 

Faiz tidak terjebak dalam diskusi filosofis yang abstrak dan elitis, melainkan 

selalu mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan problematika eksistensial yang 

dialami audiens masa kini: krisis makna, kecemasan, depresi, materialisme, 

hedonisme, dan alienasi spiritual. 

Analisis menunjukkan bahwa dalam setiap kajiannya, Faiz menerapkan pola 

kontekstualisasi bertahap yang membuat gagasan-gagasan filsafat Islam klasik 

tetap relevan dengan kebutuhan spiritual dan psikologis manusia modern. Pola ini 

beroperasi dalam tiga lapisan yang saling bertautan, dimulai dari pengenalan 

konsep klasik, kemudian memetakan problem-problem kontemporer, dan akhirnya 

menawarkan penerapan yang praktis dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pendekatan ini, Faiz tidak hanya mempresentasikan warisan intelektual Islam 

secara historis, tetapi juga menghidupkannya kembali sebagai panduan etis dan 

psikologis yang mampu menjawab tantangan zaman. 

Pada tahap pertama, Faiz memperkenalkan konsep-konsep filosofis dari 

khazanah pemikiran Islam klasik dengan cara yang sistematis dan komunikatif. Ia 

mengurai gagasan-gagasan fundamental seperti konsep wujūd dari Ibn ‘Arabi, 

konsep ma‘rifatullāh dari Al-Ghazali, atau gagasan insān kāmil dalam tradisi 

sufisme, lalu menempatkannya sebagai kerangka dasar untuk memahami relasi 

manusia dengan Tuhan dan dirinya sendiri. Penyajian konsep-konsep klasik ini 

dilakukan bukan sebagai pengulangan literatur lama, melainkan sebagai fondasi 

epistemologis yang membuka ruang refleksi bagi pembaca modern. 

Tahap kedua ditandai dengan proses problematisasi yang dilakukan Faiz 

terhadap fenomena-fenomena kontemporer. Ia mengidentifikasi berbagai 

persoalan kehidupan modern seperti krisis identitas, kecemasan eksistensial, 

problem self-image di media sosial, hingga budaya konsumerisme yang semakin 

mendominasi orientasi hidup manusia. Konsep-konsep etis seperti ghurūr 
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(penipuan diri) dijelaskan kembali melalui konteks konstruksi citra diri digital, 

sedangkan hubb al-dunyā (kecintaan berlebihan pada dunia) dipahami ulang 

sebagai bentuk internalisasi budaya materialistik modern. Dengan demikian, Faiz 

tidak sekadar mengutip tradisi klasik, tetapi memosisikannya dalam dialog kritis 

dengan realitas sosial dan psikologis masyarakat masa kini. 

Tahap ketiga merupakan aplikasi praktis yang menjadi ciri khas pendekatan 

Faiz. Setelah menghubungkan konsep klasik dengan problem kontemporer, ia 

menawarkan panduan konkret mengenai bagaimana ajaran-ajaran tersebut dapat 

diterapkan untuk mengatasi persoalan sehari-hari. Praktik-praktik spiritual seperti 

murāqabah (observasi diri) misalnya, dijelaskan sebagai metode efektif untuk 

menangani gangguan kecemasan, stres, dan rasa hampa yang dialami manusia 

modern. Dengan cara ini, ajaran sufistik dipahami tidak hanya sebagai doktrin 

spiritual, tetapi sebagai bentuk terapi psikologis yang aplikatif dan relevan. 

Contoh yang paling menonjol dari pola kontekstualisasi tiga tahap ini dapat 

ditemukan dalam kajian Faiz mengenai konsep sabar. Alih-alih mendefinisikan 

sabar secara sempit sebagai “menahan diri dari keluhan”, Faiz mengangkatnya 

sebagai strategi manajemen psikologis yang mampu membentuk ketahanan 

mental dalam menghadapi tekanan hidup modern. Dalam ulasan tentang sabar, ia 

mengaitkannya dengan teori resiliensi dalam psikologi positif, menunjukkan 

bahwa ajaran Islam mengenai kesabaran sesungguhnya merupakan bentuk awal 

dari terapi kognitif-behavioral yang telah hadir jauh sebelum berkembang dalam 

tradisi psikologi Barat (Faiz, 2019).  

Proses kontekstualisasi yang dilakukan Faiz sejalan dengan prinsip 

inkulturasi dalam teologi kontekstual sebagaimana dijelaskan oleh Schreiter 

(1985), yang menekankan pentingnya dialog kreatif antara pesan universal agama 

dan realitas lokal serta temporal. Faiz menunjukkan bahwa dialog tersebut tidak 

harus berujung pada kompromi nilai, tetapi dapat menghasilkan pemahaman baru 

yang memperkuat kedalaman makna teks-teks klasik. Upaya ini sejalan dengan 

pandangan Nasr (1996) mengenai kebutuhan manusia modern terhadap 

kebijaksanaan tradisional, terutama di tengah kekosongan spiritual (spiritual 

vacuum) yang dihasilkan oleh kemajuan material yang tidak diimbangi dengan 

perkembangan batin. Dengan demikian, Faiz berhasil membuktikan bahwa filsafat 

Islam klasik bukan hanya relevan, tetapi justru sangat diperlukan untuk menjawab 

problem-problem eksistensial yang mencirikan kehidupan modern. 

 

Simplifikasi Konseptual: Menerjemahkan Bahasa Filosofis ke Bahasa 

Populer 

Analisis terhadap teknik simplifikasi yang digunakan oleh Fahruddin Faiz 

menunjukkan bahwa penyampaian gagasan-gagasan filsafat Islam yang rumit 

dilakukan melalui seperangkat strategi pedagogis yang membuat konsep-konsep 

abstrak menjadi mudah dipahami tanpa kehilangan kedalaman maknanya. Salah 

satu strategi yang paling dominan adalah penggunaan analogi dan metafora 

kontekstual. Faiz sangat mahir meminjam perumpamaan dari kehidupan sehari-

hari untuk menjelaskan konsep metafisika yang sulit. Ketika menjelaskan konsep 

wujūd dalam metafisika Ibn ‘Arabi, misalnya, ia mengilustrasikannya melalui 

metafora “gelombang dan lautan”, menggambarkan manusia sebagai gelombang 

yang tampak terpisah tetapi sejatinya berasal dari lautan yang sama. Melalui 

analogi tersebut, audiens dapat menangkap inti ajaran wahdatul wujud tanpa harus 
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masuk terlebih dahulu ke dalam kompleksitas terminologi teknis sufistik (Faiz, 

2018, hlm. 89). 

Konsistensi Faiz dalam memberikan contoh konkret juga memainkan peran 

penting dalam proses penyederhanaan konsep. Setiap gagasan filosofis selalu 

dikaitkan dengan fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari. Ketika membahas 

konsep riyā’, misalnya, ia tidak berhenti pada penjelasan normatif, tetapi langsung 

menghubungkannya dengan fenomena selebritas yang memamerkan sedekah di 

media sosial, sehingga audiens dapat melihat relevansi praktis dari konsep 

tersebut dalam konteks budaya digital kontemporer. 

Keseluruhan strategi simplifikasi ini tidak dapat dipahami sebagai bentuk 

vulgarisasi atau penyederhanaan berlebihan yang mengurangi kualitas substansi. 

Sebaliknya, Faiz tetap mempertahankan ketelitian epistemologis dan kedalaman 

filosofis dari konsep-konsep yang ia bahas. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

ta‘lim dalam tradisi pendidikan Islam, sebagaimana ditekankan oleh al-Ghazali 

(1971), yang menuntut seorang pengajar untuk menyesuaikan metode 

penyampaian dengan kapasitas intelektual audiens tanpa mengorbankan nilai 

kebenaran dan integritas ilmiah. Melalui kombinasi berbagai strategi tersebut, 

Faiz berhasil menghadirkan filsafat Islam sebagai pengetahuan yang hidup, dekat, 

dan relevan bagi masyarakat modern. 

 

Dimensi Transformatif: Dari Pemahaman Kognitif ke Perubahan 

Eksistensial 

Karakteristik kelima adalah orientasi transformatif dari strategi dakwah 

reflektif, yang tidak berhenti pada level pemahaman intelektual semata, tetapi 

menargetkan transformasi eksistensial pada diri audiens. Faiz tidak hanya ingin 

audiensnya "mengetahui" ajaran Islam secara konseptual, tetapi mengalami dan 

menginternalisasi nilai-nilai Islam secara mendalam hingga mengubah cara 

pandang dan cara hidup mereka. 

Dimensi transformatif dalam dakwah reflektif Fahruddin Faiz tampak 

melalui orientasinya yang tidak hanya menekankan penyampaian pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga perubahan cara hidup, cara berpikir, dan cara merasakan 

kehadiran nilai-nilai Islam dalam diri. Proses transformasi ini dimulai dari 

perpindahan epistemologis yang digerakkan Faiz, yaitu dari sekadar knowing 

menuju being. Ia menekankan bahwa Islam tidak hanya hadir sebagai seperangkat 

doktrin yang perlu diketahui, dihafal, atau dipahami secara kognitif, melainkan 

sebagai jalan hidup yang harus dijalani dan dialami secara eksistensial. Pergeseran 

ini selaras dengan kerangka epistemologi tasawuf, di mana ‘ilm al-yaqīn harus 

berkembang menjadi ‘ain al-yaqīn dan, pada tahap tertinggi, menjadi haqq al-

yaqīn sebuah bentuk kesinambungan antara pengetahuan, pengalaman langsung, 

dan kepastian spiritual. 

Transformasi tersebut kemudian diperkuat melalui proses penyadaran kritis 

atau conscientization. Mengadopsi pemikiran Paulo Freire (2000) tentang 

conscientização, Faiz berupaya membangunkan kesadaran mendalam audiens 

terhadap kondisi keberagamaan mereka sendiri. Ia mempertanyakan ibadah yang 

dijalankan secara mekanis, perilaku keagamaan yang bersifat simbolik tanpa 

makna, serta pola keislaman yang berhenti pada ritual tanpa arah transformatif. 

Dalam salah satu kajiannya, Faiz menegaskan bahwa banyak umat Islam merasa 

telah menunaikan kewajiban formal seperti salat, puasa, atau haji, tetapi tidak 
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mengalami perubahan kepribadian yang signifikan. Ia menyatakan, “Karena kita 

beribadah tanpa kesadaran, tanpa refleksi. Ibadah kita hanya gerakan fisik, bukan 

transformasi spiritual” (Faiz, 2018, hlm. 156). Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

dakwahnya tidak hanya mempersoalkan kebenaran ritual, tetapi juga kualitas 

kesadaran yang menyertai aktivitas keagamaan. 

Dimensi transformatif lainnya tampak dalam upaya Faiz mendorong 

terjadinya metanoia, yaitu perubahan paradigma secara mendasar. Faiz mengajak 

audiens untuk meninggalkan cara pandang legalistik-formalistik yang cenderung 

menilai agama semata-mata melalui kepatuhan terhadap aturan lahiriah. Sebagai 

gantinya, ia menawarkan paradigma substantif-transformatif yang menempatkan 

akhlak, kedalaman spiritual, dan kesadaran eksistensial sebagai inti dari 

keberagamaan. Pendekatan ini sejalan dengan teori transformative learning dari 

Mezirow (1991), yang menekankan bahwa perubahan perilaku tidak akan terjadi 

tanpa perubahan frame of reference melalui refleksi kritis. Dengan demikian, 

dakwah Faiz bekerja pada level kognitif yang paling mendasar mengubah struktur 

penafsiran seseorang terhadap dunia. 

Arah transformasi tersebut tidak berhenti pada ranah refleksi, melainkan 

diwujudkan dalam bentuk praxis, yaitu integrasi antara refleksi kritis dan tindakan 

konkret. Mengikuti kerangka Freire (2000), Faiz selalu menutup setiap kajian 

dengan ajakan untuk melakukan langkah-langkah aplikatif yang memungkinkan 

nilai-nilai yang direfleksikan dapat diinternalisasi dalam laku hidup. Setelah 

membahas konsep ikhlas, misalnya, ia mendorong audiens untuk mencoba praktik 

“berbuat baik tanpa diketahui orang” sebagai latihan pembebasan diri dari 

orientasi pamrih. Dengan cara ini, dakwahnya tidak sekadar mengajak berpikir, 

tetapi juga membentuk kebiasaan spiritual yang konstruktif. 

 

Epistemologi Integratif: Menyintesiskan Wahyu, Akal, dan Pengalaman 

Karakteristik keenam adalah penggunaan epistemologi integratif yang 

menyintesiskan tiga sumber pengetahuan dalam tradisi Islam: wahyu (naql), akal 

(aql), dan pengalaman (tajribah). Faiz tidak terjebak dalam dikotomi antara agama 

dan filsafat, atau antara teks dan konteks, melainkan mengintegrasikannya dalam 

sebuah sintesis epistemologis yang komprehensif. 

Analisis terhadap kerangka epistemologis Fahruddin Faiz menunjukkan 

bahwa ia membangun suatu sintesis yang harmonis antara wahyu, akal, dan 

pengalaman eksistensial. Pada fondasi paling dasar, Faiz menempatkan wahyu 

sebagai sumber normatif utama yang menjadi titik berangkat sekaligus titik 

kembali bagi seluruh kajian filosofisnya. Setiap penjelasan, argumentasi, atau 

refleksi filosofis selalu berakar pada dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadis, sehingga 

filsafat tidak diposisikan sebagai disiplin yang berdiri di luar atau terpisah dari 

agama, tetapi sebagai instrumen hermeneutis yang membantu memahami pesan-

pesan wahyu dengan lebih mendalam. Melalui pendekatan ini, Faiz menolak 

pandangan yang memisahkan filsafat dari iman; ia justru menegaskan bahwa 

berfilsafat adalah wujud keseriusan seseorang dalam memaknai wahyu dengan 

seluruh potensi intelektual yang dianugerahkan oleh Allah. 

Posisi wahyu sebagai fondasi tersebut kemudian dilengkapi dengan peran 

sentral akal sebagai instrumen interpretasi. Faiz memandang akal sebagai karunia 

Ilahi yang harus digunakan secara optimal dalam proses memahami agama. Ia 

mengkritik kecenderungan sebagian umat untuk mengandalkan taklid tanpa proses 
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refleksi kritis, sehingga keberagamaan menjadi dangkal dan mudah terjebak pada 

formalitas. Dalam perspektif Faiz, penggunaan akal dalam memahami teks-teks 

agama bukanlah tanda keraguan, tetapi justru merupakan ekspresi dari iman yang 

matang dan dewasa. Ia menegaskan bahwa akal tidak pernah menjadi musuh 

iman; sebaliknya, akal adalah jembatan menuju pemahaman keagamaan yang 

autentik dan bertanggung jawab (Faiz, 2018). 

Sintesis epistemologis antara wahyu, akal, dan pengalaman yang 

dikembangkan Faiz sejalan dengan gagasan integrasi ilmu yang dikemukakan oleh 

al-Attas (1995) dan al-Faruqi (1982). Kedua tokoh tersebut menolak dikotomi 

antara pengetahuan wahyu dan pengetahuan empiris-rasional, serta menekankan 

bahwa keduanya harus saling melengkapi dalam kerangka tauhid. Melalui 

pendekatan integratif ini, Faiz berhasil menunjukkan bahwa Islam merupakan 

agama yang rasional dan terbuka terhadap dinamika pemikiran, sementara filsafat 

Islam merupakan tradisi intelektual yang tetap berorientasi wahyu. Dengan 

demikian, epistemologi yang ia bangun bukan hanya menjembatani dua tradisi 

keilmuan, tetapi juga menegaskan bahwa rasionalitas, spiritualitas, dan 

pengalaman hidup dapat bersatu secara harmonis dalam proses memahami dan 

menjalani ajaran Islam. 

 

Pendekatan Multi-Platform: Memanfaatkan Media Digital untuk Jangkauan 

Maksimal 

Karakteristik ketujuh adalah penggunaan strategi multi-platform dalam 

mendistribusikan konten dakwah reflektif. Faiz tidak hanya mengandalkan kajian 

tatap muka di masjid, tetapi secara strategis memanfaatkan berbagai platform 

media digital untuk memperluas jangkauan dan memperdalam dampak 

dakwahnya. 

Analisis penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah reflektif Fahruddin 

Faiz dibangun melalui pemanfaatan komunikasi digital terpadu yang 

menggabungkan berbagai medium secara sinergis. YouTube menjadi platform 

utama yang digunakan Faiz, terutama melalui channel Ngaji Filsafat yang telah 

memiliki lebih dari satu setengah juta pelanggan serta ratusan juta tayangan. 

Format video memungkinkan proses penyampaian pesan berjalan secara 

multimodal. Audiens tidak hanya mendengarkan argumentasi filosofis, tetapi juga 

dapat mengamati ekspresi wajah, intonasi suara, gerak tubuh, serta visualisasi 

konsep melalui tulisan-tulisan Faiz di papan tulis. Kombinasi unsur verbal dan 

visual ini memperkuat pemahaman audiens sebagaimana dijelaskan dalam teori 

dual coding (Paivio, 1986), yang menegaskan bahwa pemaknaan akan lebih 

efektif ketika pesan dirasakan melalui dua jalur sekaligus. 

Selain memaksimalkan YouTube, Faiz juga memanfaatkan media sosial 

seperti Instagram, Facebook, dan Twitter sebagai ruang interaksi dan penguatan 

pesan. Pada platform-platform tersebut, ia membagikan kutipan reflektif, 

infografis konsep filosofis, dan cuplikan pendek kajian. Kehadiran media sosial 

menciptakan pola komunikasi dua arah yang memungkinkan audiens memberikan 

respons, mengajukan pertanyaan, atau merenungkan ulang gagasan yang 

disampaikan. Dalam perspektif komunikasi massa kontemporer, pola ini 

menunjukkan bahwa audiens tidak lagi menjadi penerima pasif, melainkan aktor 

aktif yang ikut serta dalam proses pembentukan makna (McQuail, 2010). 
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Distribusi kajian dalam format audio melalui podcast menjadi pelengkap 

dari strategi ini. Banyak audiens yang lebih menyukai konten audio karena dapat 

didengarkan ketika melakukan aktivitas lain. Format tersebut selaras dengan 

budaya multitasking masyarakat digital dan memperluas jangkauan dakwah 

kepada segmen audiens yang tidak selalu memiliki waktu untuk menonton video 

panjang (Shapiro, 2019). 

Pemanfaatan beragam platform digital ini menunjukkan bahwa strategi 

dakwah Faiz sejalan dengan konsep konvergensi media yang diperkenalkan oleh 

Jenkins (2006). Konvergensi media tidak semata-mata berarti kehadiran konten 

yang sama di berbagai platform, melainkan integrasi kreatif yang menghasilkan 

transmedia storytelling sebuah penyebaran pesan secara lintas-media yang tetap 

koheren, namun disesuaikan dengan karakteristik masing-masing medium. Pada 

konteks dakwah Faiz, YouTube berfungsi sebagai ruang elaborasi mendalam; 

media sosial sebagai ruang interaksi cepat dan penguatan pesan; buku sebagai 

medium pendalaman literasi; dan podcast sebagai medium fleksibel yang 

mengikuti ritme keseharian audiens. Integrasi keempatnya menghasilkan 

pengalaman dakwah yang lebih luas, komprehensif, dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat kontemporer. 

Sintesis seluruh karakteristik dakwah reflektif yang telah dianalisis 

menunjukkan bahwa pendekatan Fahruddin Faiz tidak hanya merupakan inovasi 

teknis dalam metode penyampaian, tetapi juga merupakan paradigma dakwah 

yang holistik. Paradigma ini mencakup dimensi metodologis yang tampak melalui 

penggunaan pendekatan dialogis dan argumentasi filosofis; dimensi epistemologis 

yang mengintegrasikan wahyu, akal, dan pengalaman; dimensi transformatif yang 

mendorong perubahan kesadaran (conscientization ala Freire, 2000) hingga 

menghasilkan metanoia dan praksis dalam kehidupan; serta dimensi distribusional 

yang memanfaatkan berbagai medium digital secara terpadu. Seluruh dimensi 

tersebut menjadikan dakwah Faiz sebagai model dakwah yang tidak hanya 

komunikatif, tetapi juga reflektif, kritis, dan transformatif. 

Dari perspektif teori dakwah, strategi reflektif Faiz memenuhi kriteria 

dakwah efektif sebagaimana dirumuskan Aziz (2004). Pesan-pesan yang 

disampaikan memiliki kejelasan struktur dan argumentasi; relevan dengan 

kebutuhan intelektual dan spiritual masyarakat kontemporer; dibangun dengan 

kredibilitas ilmiah dan keagamaan yang kuat; melibatkan audiens dalam proses 

berpikir melalui metode dialogis; dan berdampak pada perubahan cara pandang 

maupun perilaku. Pencapaian transformasi inilah yang menjadi tujuan utama 

dakwah reflektif. 

Pendekatan ini juga selaras dengan prinsip hikmah dalam Al-Qur’an, 

khususnya dalam QS. An-Nahl ayat 125. Hikmah, sebagaimana dijelaskan 

Suparta dan Hefni (2003), adalah kemampuan menempatkan sesuatu pada 

tempatnya secara tepat sesuai kebutuhan, karakteristik audiens, dan konteks 

sosial. Dalam praktik dakwah Faiz, hikmah tersebut terlihat pada kemampuannya 

menjadikan filsafat sebagai alat pencerahan, bukan ancaman; teknologi digital 

sebagai medium dakwah, bukan tujuan; dan audiens sebagai subjek aktif yang 

diajak berpikir, bukan objek pasif yang hanya menerima ceramah. Dengan 

demikian, strategi dakwah reflektif Faiz menjadi salah satu model paling relevan 

bagi dakwah Islam kontemporer yang menghadapi tantangan kompleksitas sosial 

dan perkembangan teknologi komunikasi digital. 
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Membumikan Filsafat: Strategi Transformasi Diskursus Filosofis menjadi 

Dakwah Populer 

Berdasarkan analisis isi terhadap kajian-kajian "Ngaji Filsafat" dan buku-

buku karya Fahruddin Faiz, penelitian ini mengidentifikasi proses sistematis yang 

dilakukan Faiz dalam membumikan filsafat Islam ke dalam konteks kajian 

kontemporer. Membumikan filsafat dalam konteks ini dimaknai sebagai proses 

transformasi diskursus filosofis yang umumnya abstrak, elitis, dan terbatas pada 

kalangan akademisi menjadi medium dakwah yang aksesibel, relevan, dan 

transformatif bagi masyarakat luas. Proses ini bukan sekadar simplifikasi atau 

vulgarisasi, melainkan merupakan upaya kontekstualisasi yang sophisticated 

untuk menjembatani khazanah intelektual Islam klasik dengan problematika 

eksistensial manusia modern. 

Analisis menemukan bahwa proses membumikan filsafat oleh Fahruddin 

Faiz dapat dipahami melalui lima strategi utama yang saling berkaitan dan 

membentuk sebuah sistem yang koheren. Strategi pertama yang digunakan Faiz 

adalah dearkanisasi atau demistifikasi filsafat Islam, yaitu upaya menghilangkan 

kesan bahwa filsafat adalah diskursus yang terlalu rumit, eksklusif, dan hanya 

untuk kalangan tertentu. Selama ini, filsafat Islam seringkali dipersepsikan 

sebagai domain para ahli, dipenuhi dengan terminologi Arab dan Persia yang sulit 

dipahami, serta diskusi-diskusi metafisik yang tampak jauh dari kehidupan 

praktis. Faiz secara konsisten berupaya mengubah persepsi ini dengan 

menunjukkan bahwa filsafat sebenarnya adalah cara berpikir yang sangat relevan 

dan dibutuhkan oleh setiap Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Dalam salah satu 

kajiannya, Faiz menegaskan bahwa filsafat bukan monopoli para filosof 

profesional, melainkan adalah aktivitas berpikir mendalam yang seharusnya 

menjadi bagian dari kehidupan beragama setiap Muslim (Faiz, 2018).  

Proses dearkanisasi ini dilakukan melalui beberapa pendekatan konkret. 

Pertama, Faiz menggunakan bahasa Indonesia sehari-hari dalam menjelaskan 

konsep-konsep filosofis, menghindari jargon akademis yang dapat mengalienasi 

audiens awam. Kedua, Faiz sering menggunakan disclaimer di awal kajian bahwa 

tidak ada prasyarat pengetahuan filosofis tertentu untuk mengikuti kajiannya, 

sehingga audiens merasa welcome dan tidak terintimidasi. Ketiga, ia 

menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan filosofis sebenarnya sudah ada dalam 

kehidupan sehari-hari setiap orang, hanya saja tidak disadari atau tidak 

dirumuskan secara eksplisit. Dengan demikian, filsafat dipresentasikan bukan 

sebagai sesuatu yang asing dan jauh dari kehidupan, melainkan sebagai artikulasi 

sistematis dari pergumulan eksistensial yang sudah dialami setiap manusia. 

Strategi kedua adalah problematisasi kehidupan kontemporer sebagai entry 

point filosofis. Faiz tidak memulai kajiannya dengan mempresentasikan teori-teori 

filosofis klasik secara langsung, melainkan selalu berangkat dari identifikasi 

problem-problem konkret yang dialami manusia modern. Ia memahami bahwa 

audiens kontemporer akan lebih tertarik pada filsafat jika mereka melihat 

relevansinya dengan persoalan-persoalan actual yang mereka hadapi. Oleh karena 

itu, setiap kajian biasanya dimulai dengan penggambaran vivid tentang fenomena 

atau problem sosial-spiritual kontemporer yang menjadi kegelisahan bersama. 

Misalnya, kajian tentang konsep kebahagiaan dimulai dengan fenomena anxiety 

dan depresi yang meningkat di era modern meskipun kemajuan material semakin 
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pesat. Faiz menggambarkan paradoks ini dengan data dan contoh nyata bagaimana 

orang-orang yang secara material berkecukupan justru mengalami krisis makna 

dan kebahagiaan (Faiz, 2020). 

Setelah problem kontemporer diidentifikasi dan diartikulasikan dengan 

jelas, Faiz kemudian menunjukkan bahwa filsafat Islam klasik sebenarnya telah 

membahas persoalan-persoalan serupa dengan kedalaman yang remarkable. Ia 

menjembatani gap temporal antara teks klasik dan konteks kontemporer dengan 

menunjukkan universalitas pergumulan eksistensial manusia. Meskipun konteks 

sosial-budaya berubah dari zaman ke zaman, pertanyaan fundamental tentang 

makna hidup, tujuan eksistensi, hakikat kebahagiaan, dan relasi manusia dengan 

Tuhan tetap sama. Al-Ghazali yang hidup di abad ke-11 pergumulan dengan krisis 

spiritual yang tidak jauh berbeda dengan manusia modern yang mengalami 

spiritual vacuum di tengah kemajuan sains dan teknologi. Ibn Arabi yang bergelut 

dengan pertanyaan tentang relasi antara Yang Mutlak dan yang relatif sebenarnya 

sedang menjawab pertanyaan yang juga menghantui filsuf eksistensialis Barat di 

abad ke-20. Dengan menunjukkan kontinuitas problematika ini, Faiz membuat 

audiens menyadari bahwa filsafat Islam klasik bukan artefak sejarah yang usang, 

melainkan wisdom yang tetap relevan dan dibutuhkan. 

Strategi ketiga adalah hermeneutika kontekstual terhadap teks-teks filosofis 

klasik. Faiz menggunakan metode hermeneutika kontekstual yang 

mengintegrasikan beberapa prinsip interpretasi. Pertama, ia melakukan 

kontekstualisasi historis dengan menjelaskan latar belakang sosial-intelektual 

ketika sebuah konsep filosofis dikembangkan, sehingga audiens memahami 

bahwa konsep tersebut adalah respons terhadap problem tertentu di zamannya. 

Kedua, ia melakukan dekonstruksi terhadap formulasi teknis-skolastik yang sering 

mengaburkan substansi, untuk kemudian merekonstruksi makna inti yang lebih 

substansial. Ketiga, ia melakukan translasi konseptual dengan mencari padanan 

konsep dalam diskursus kontemporer, baik dari psikologi, sosiologi, maupun 

filsafat Barat modern, untuk membantu audiens memahami melalui kerangka 

pemahaman yang sudah familiar. 

Sebagai contoh konkret, ketika membahas konsep insan kamil atau manusia 

sempurna dalam tradisi sufistik-filosofis, Faiz tidak langsung mempresentasikan 

teori-teori kompleks tentang martabat wujud atau hierarki ontologis. Ia memulai 

dengan mendekonstruksi konsep tersebut ke dalam pertanyaan yang lebih 

grounded yaitu apa sebenarnya yang dimaksud dengan menjadi manusia yang 

utuh dan sempurna. Kemudian ia menunjukkan bahwa konsep insan kamil 

sebenarnya berbicara tentang aktualisasi penuh potensi kemanusiaan, integrasi 

harmonis antara dimensi material-spiritual, intelektual-emosional, individual-

sosial. Ia kemudian mengaitkan konsep ini dengan teori aktualisasi diri dari 

Maslow dalam psikologi humanistik, menunjukkan bahwa apa yang dirumuskan 

oleh para sufi dalam bahasa metafisik sebenarnya paralel dengan apa yang dibahas 

oleh psikolog humanistik dalam bahasa saintifik. Dengan translasi konseptual 

semacam ini, konsep yang awalnya tampak abstrak dan jauh menjadi sangat 

konkret dan relevan (Faiz, 2019). 

Strategi keempat adalah penggunaan analogi eksperiensial sebagai jembatan 

pemahaman. Faiz sangat mahir dalam menggunakan analogi-analogi dari 

pengalaman hidup sehari-hari yang dialami langsung oleh audiens untuk 

menjelaskan konsep-konsep filosofis yang abstrak. Penggunaan analogi ini bukan 
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sekadar ilustrasi tambahan, melainkan merupakan medium epistemologis yang 

esensial dalam proses pemahaman. Dalam tradisi filsafat Islam sendiri, 

penggunaan tamthil atau analogi telah menjadi metode pedagogis yang established 

sejak lama, sebagaimana terlihat dalam karya-karya Al-Ghazali yang penuh 

dengan perumpamaan. Faiz mengadaptasi metode klasik ini untuk konteks 

kontemporer dengan menggunakan analogi-analogi yang diambil dari kehidupan 

urban modern yang familiar bagi audiensnya. 

Salah satu analogi yang paling powerful dan sering digunakan Faiz adalah 

analogi cermin untuk menjelaskan konsep ma'rifatullah atau pengenalan akan 

Allah. Ia menjelaskan bahwa proses mengenal Allah mirip dengan proses 

membersihkan cermin yang kotor. Ketika cermin kotor dengan debu nafsu, 

kesombongan, dan kelengahan, ia tidak bisa memantulkan cahaya dengan jernih. 

Begitu pula hati manusia, ketika terselubung oleh berbagai hijab spiritual, tidak 

bisa merefleksikan cahaya ilahi dengan sempurna. Proses tazkiyat al-nafs atau 

penyucian jiwa adalah seperti membersihkan cermin sehingga ia bisa 

memantulkan cahaya dengan jernih. Semakin bersih cermin hati, semakin jelas 

pula pantulan cahaya ma'rifah di dalamnya. Analogi sederhana ini membantu 

audiens memahami konsep yang dalam tradisi tasawuf filosofis dibahas dengan 

terminologi yang sangat kompleks seperti tajalli, tajrid, tajarrud, dan sebagainya 

(Faiz, 2018). 

Contoh lain adalah penggunaan analogi gelombang dan lautan untuk 

menjelaskan konsep wahdat al-wujud yang notabene merupakan salah satu konsep 

paling rumit dalam metafisika Islam. Faiz menjelaskan bahwa kita seperti 

gelombang-gelombang di lautan yang luas. Setiap gelombang tampak terpisah dan 

berbeda satu sama lain, memiliki bentuk, ukuran, dan karakteristiknya sendiri. 

Namun jika kita melihat lebih dalam, semua gelombang sejatinya adalah satu 

dengan lautan itu sendiri. Tidak ada gelombang yang terpisah dari air laut, dan 

ketika gelombang mereda, ia kembali menyatu dengan lautan.  

Yang menarik dari penggunaan analogi oleh Faiz adalah bahwa ia tidak 

berhenti pada level ilustrasi visual semata, melainkan mengembangkan analogi 

tersebut menjadi framework berpikir yang sistematis. Setelah analogi 

dipresentasikan, ia kemudian mengeksplorasi berbagai dimensi dan implikasi dari 

analogi tersebut, sehingga audiens dapat menggunakan analogi itu sebagai mental 

model untuk memahami berbagai aspek dari konsep filosofis yang sedang 

dibahas. Misalnya, dari analogi cermin, Faiz tidak hanya menjelaskan konsep 

ma'rifah, tetapi juga mengembangkannya untuk membahas konsep-konsep terkait 

seperti hijab atau penghalang spiritual, tajalli atau manifestasi ilahi, dan fana atau 

pelenyapan ego. Dengan demikian, satu analogi yang baik dapat menjadi kunci 

untuk membuka pemahaman terhadap seluruh kompleks konseptual dalam tradisi 

filosofis. 

Strategi kelima adalah integrasi praxis spiritual sebagai verifikasi 

eksperiensial. Faiz memahami bahwa filsafat Islam, khususnya dalam tradisi 

sufistik-filosofis, bukan hanya sistem pemikiran teoretis melainkan juga jalan 

spiritual yang harus ditempuh. Oleh karena itu, membumikan filsafat tidak cukup 

hanya dengan membuat konsep-konsep filosofis dapat dipahami secara 

intelektual, melainkan juga harus menunjukkan bagaimana konsep-konsep 

tersebut dapat dialami dan diverifikasi melalui praktik spiritual. Dalam setiap 

kajiannya, Faiz tidak hanya menjelaskan teori tetapi juga memberikan panduan 
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praktis tentang amalan-amalan spiritual yang dapat dilakukan audiens untuk 

mengalami sendiri kebenaran dari konsep-konsep filosofis yang dibahas. Ini 

sejalan dengan prinsip epistemologi dalam tradisi tasawuf yang menekankan 

bahwa pengetahuan sejati tentang realitas spiritual tidak cukup diperoleh melalui 

transmisi tekstual atau diskursus rasional semata, melainkan harus melalui dhauq 

atau pengalaman langsung (Nasr, 1996). 

Sebagai contoh, ketika membahas konsep kehadiran hati atau hudhur al-qalb 

dalam ibadah, Faiz tidak hanya menjelaskan pentingnya konsep ini secara teoretis, 

melainkan memberikan latihan-latihan praktis yang dapat dilakukan audiens untuk 

mengembangkan kualitas kehadiran hati ini. Ia memandu audiens untuk 

mempraktikkan meditasi atau muraqabah sederhana sebelum salat, di mana 

mereka diminta untuk memusatkan perhatian pada nafas, menenangkan pikiran 

yang berkelana, dan menyadari kehadiran Allah sebelum memulai gerakan salat. 

Ia menjelaskan bahwa latihan ini jika dilakukan secara konsisten akan membuat 

salat tidak lagi menjadi ritual mekanis melainkan menjadi pertemuan spiritual 

yang bermakna. Dengan memberikan panduan praktis semacam ini, konsep 

filosofis tentang hudhur al-qalb yang dalam teks-teks klasik dibahas secara sangat 

abstrak menjadi sesuatu yang dapat dialami langsung oleh audiens dalam 

kehidupan spiritual mereka sehari-hari (Faiz, 2019). 

Kelima strategi ini membumikan filsafat, dearkanisasi, problematisasi 

kontemporer, hermeneutika kontekstual, analogi eksperiensial, dan integrasi 

praxis spiritual, membentuk sebuah sistem yang koheren dan saling memperkuat. 

Strategi-strategi ini tidak diterapkan secara terpisah-pisah melainkan terintegrasi 

dalam setiap kajian yang disampaikan Faiz. Dalam satu kajian yang sama, kita 

dapat melihat bagaimana Faiz memulai dengan problematisasi issue kontemporer, 

kemudian menggunakan hermeneutika kontekstual untuk menginterpretasi teks 

klasik yang relevan, menyederhanakan konsep kompleks melalui analogi 

eksperiensial, dan mengakhiri dengan panduan praxis spiritual yang konkret. 

Integrasi kelima strategi ini menciptakan sebuah pengalaman belajar yang holistik 

di mana audiens tidak hanya memahami filsafat secara kognitif, tetapi juga 

merasakan relevansinya secara emosional dan mengalaminya secara spiritual. 

Proses membumikan filsafat yang dilakukan Faiz pentingnya dialog kreatif 

antara pesan universal dengan realitas lokal dan temporal. Dalam kasus Faiz, 

dialog kreatif terjadi antara khazanah filsafat Islam klasik yang universal dengan 

realitas kehidupan Muslim Indonesia kontemporer yang spesifik. Dialog ini bukan 

proses satu arah di mana teks klasik hanya diaplikasikan begitu saja pada konteks 

modern, melainkan proses dialektis di mana teks dan konteks saling menerangi. 

Teks klasik memberikan wisdom dan kedalaman intelektual-spiritual, sementara 

konteks kontemporer memberikan pertanyaan-pertanyaan baru dan tantangan-

tantangan yang menuntut reinterpretasi kreatif terhadap teks. 

Namun perlu dicatat bahwa proses membumikan filsafat ini bukan tanpa 

risiko dan tantangan. Salah satu risiko utama adalah oversimplification di mana 

dalam upaya membuat filsafat aksesibel, nuansa dan kompleksitas dari diskursus 

filosofis dapat hilang. Faiz tampaknya sangat aware terhadap risiko ini dan 

berupaya mengatasinya dengan strategi bertahap di mana ia memulai dengan 

simplifikasi untuk menarik perhatian dan membangun pemahaman dasar, namun 

kemudian secara bertahap memperkenalkan kompleksitas yang lebih dalam bagi 

audiens yang sudah siap. Dalam kajian-kajian lanjutan dan buku-bukunya, Faiz 
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tidak ragu untuk membahas isu-isu filosofis yang sophisticated dengan kedalaman 

yang considerable, namun tetap dengan bahasa yang aksesibel. Strategi bertahap 

ini memungkinkan audiens untuk bertumbuh secara intelektual tanpa merasa 

overwhelmed di awal. 

Tantangan lain adalah potensi misinterpretasi di mana konsep-konsep 

filosofis yang complex dapat dipahami secara keliru ketika disederhanakan. Faiz 

mengatasi tantangan ini dengan selalu memberikan disclaimer dan clarification 

yang necessary, terutama untuk konsep-konsep yang controversial seperti wahdat 

al-wujud. Ia menjelaskan bahwa analogi dan simplifikasi yang ia gunakan 

memiliki keterbatasan dan bahwa untuk pemahaman yang lebih comprehensive, 

audiens perlu mempelajari teks-teks original dan berdiskusi dengan ahli. Dengan 

disclaimer semacam ini, Faiz memposisikan kajiannya sebagai pintu masuk atau 

entry point ke dalam dunia filsafat Islam, bukan sebagai substitusi lengkap dari 

studi filosofis yang rigorous. 

Secara keseluruhan, proses membumikan filsafat yang dilakukan Fahruddin 

Faiz merupakan sebuah achievement pedagogis dan intelektual yang significant. 

Ia berhasil membuat tradisi filsafat Islam yang selama ini dianggap eksklusif dan 

elitis menjadi accessible dan relevant bagi masyarakat Muslim kontemporer yang 

luas. Lebih dari itu, ia menunjukkan bahwa filsafat Islam bukan hanya warisan 

sejarah yang harus dipreservasi dalam museum akademik, melainkan adalah 

living tradition yang terus relevan dan dibutuhkan untuk menjawab persoalan-

persoalan eksistensial manusia modern. Dengan membumikan filsafat, Faiz pada 

dasarnya melakukan revitalisasi tradisi intelektual Islam dan membuktikan bahwa 

Islam adalah agama yang deeply intellectual dan philosophical, bukan hanya 

sistem ritual dan hukum formal. 

 

Implikasi dan Efektivitas Strategi Dakwah Reflektif-Filosofis dalam Konteks 

Dakwah Kontemporer Indonesia 

Berdasarkan analisis isi terhadap respons audiens, pola engagement, dan 

dampak sosial dari kajian-kajian Fahruddin Faiz, penelitian ini mengidentifikasi 

berbagai implikasi teoretis dan praktis serta mengukur efektivitas strategi dakwah 

reflektif-filosofis dalam konteks dakwah kontemporer Indonesia. Teknik analisis 

data menggunakan analisis isi deskriptif yang dilakukan melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan Miles 

dan Huberman (2014). Pada tahap reduksi, peneliti memfokuskan pada data-data 

yang menunjukkan dampak dan respons audiens terhadap strategi dakwah 

reflektif, termasuk komentar di media sosial, testimoni jamaah, serta indikator-

indikator engagement digital. Data tersebut kemudian disajikan dalam narasi 

deskriptif-analitis yang menggambarkan implikasi multidimensional dan tingkat 

efektivitas strategi dakwah reflektif-filosofis Fahruddin Faiz. 

Implikasi pertama dari strategi dakwah reflektif-filosofis adalah terjadinya 

transformasi paradigma dakwah dari model transmisi doktrinal menuju model 

pemberdayaan intelektual. Dalam paradigma dakwah konvensional yang masih 

dominan di Indonesia, dakwah dipahami terutama sebagai proses transmisi ajaran 

dari da'i yang berposisi sebagai otoritas kepada audiens yang berposisi sebagai 

penerima pasif. Model ini sejalan dengan apa yang oleh Freire (2000) disebut 

sebagai banking education, di mana pengetahuan didepositkan ke dalam benak 

audiens yang dianggap sebagai wadah kosong yang harus diisi. Strategi dakwah 
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reflektif-filosofis Fahruddin Faiz menantang dan mentransformasi paradigma ini 

dengan memposisikan audiens sebagai subjek aktif yang mampu berpikir kritis, 

mempertanyakan, dan menemukan makna keberagamaan mereka sendiri. Dalam 

kajian-kajiannya, Faiz tidak menyajikan dirinya sebagai otoritas yang memberikan 

jawaban final, melainkan sebagai fasilitator yang membuka ruang untuk refleksi 

kritis dan dialog intelektual. Ia sering mengakhiri kajiannya dengan pertanyaan 

terbuka yang mengundang audiens untuk melanjutkan refleksi secara mandiri, 

bukan dengan konklusi definitif yang menutup ruang interpretasi. 

Transformasi paradigma ini memiliki implikasi yang profound terhadap 

relasi kuasa dalam praktik dakwah. Dalam model transmisi doktrinal, terdapat 

hierarki epistemik yang jelas antara da'i sebagai pemilik pengetahuan dan audiens 

sebagai pencari pengetahuan, yang seringkali menciptakan ketergantungan 

intelektual dan spiritual. Strategi dakwah reflektif justru mendorong kemandirian 

intelektual dan spiritual dengan membekali audiens dengan tools berpikir kritis 

dan kerangka konseptual yang memungkinkan mereka untuk terus belajar dan 

berkembang secara mandiri. Faiz secara eksplisit menyatakan bahwa tujuannya 

bukan membuat orang tergantung pada kajiannya, melainkan membuka pintu agar 

orang dapat melanjutkan perjalanan intelektual dan spiritual mereka sendiri (Faiz, 

2018). Demokratisasi epistemik ini sangat penting dalam konteks Islam yang 

menekankan bahwa setiap Muslim memiliki hubungan langsung dengan Allah 

tanpa perantara institusional, dan bahwa ijtihad atau upaya intelektual untuk 

memahami agama adalah hak dan kewajiban setiap Muslim yang capable. 

Implikasi kedua adalah revitalisasi tradisi intelektual Islam di kalangan 

Muslim awam. Salah satu tragedy dalam sejarah modern Islam adalah terputusnya 

hubungan antara massa Muslim dengan tradisi intelektual Islam yang kaya. 

Filsafat Islam, yang pernah menjadi mainstream dalam peradaban Islam klasik 

dan memproduksi tokoh-tokoh seperti Al-Farabi, Ibn Sina, Ibn Rushd, Al-

Ghazali, dan Ibn Arabi, menjadi marginalized dan hanya dipelajari oleh segelintir 

akademisi. Mayoritas Muslim kontemporer tidak familiar dengan khazanah 

intelektual ini dan seringkali memiliki persepsi bahwa filsafat adalah sesuatu yang 

asing dari Islam atau bahkan berbahaya bagi iman. Strategi dakwah reflektif-

filosofis Fahruddin Faiz berkontribusi signifikan dalam membalikkan trend ini 

dengan memperkenalkan kembali filsafat Islam kepada massa Muslim dalam 

kemasan yang aksesibel dan relevan. 

Analisis terhadap komposisi audiens kajian Ngaji Filsafat menunjukkan 

bahwa mayoritas adalah Muslim awam yang tidak memiliki latar belakang 

pendidikan formal dalam studi Islam atau filsafat, namun memiliki ketertarikan 

intelektual dan spiritual yang mendalam. Banyak testimoni dari jamaah kajian 

menyatakan bahwa melalui kajian Faiz, mereka untuk pertama kalinya terekspos 

pada pemikiran tokoh-tokoh seperti Ibn Arabi, Al-Ghazali, atau Mulla Sadra, dan 

menemukan bahwa tradisi intelektual Islam jauh lebih sophisticated dan profound 

daripada yang mereka bayangkan sebelumnya. Seorang jamaah menyatakan 

dalam komentarnya bahwa selama ini ia merasa Islam hanya bicara tentang halal-

haram dan ritual, tetapi melalui Ngaji Filsafat ia menemukan bahwa Islam 

memiliki jawaban mendalam terhadap pertanyaan-pertanyaan eksistensial yang 

selama ini menggelisahkannya. Revitalisasi ini penting tidak hanya untuk 

memperkaya kehidupan spiritual individual, tetapi juga untuk membangun 
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confidence intelektual Muslim dalam menghadapi tantangan modernitas dan 

sekularisme. 

Implikasi ketiga adalah pembentukan komunitas intelektual Muslim yang 

kritis dan reflektif. Strategi dakwah reflektif tidak hanya menciptakan individu-

individu yang berpikir kritis, tetapi juga memfasilitasi terbentuknya komunitas 

pembelajaran yang dialogis dan reflektif. Melalui platform digital seperti kolom 

komentar YouTube, grup diskusi di media sosial, dan komunitas offline yang 

terbentuk dari jamaah kajian, tercipta ruang-ruang untuk dialog intelektual antar 

Muslim dengan berbagai latar belakang. Dalam ruang-ruang ini, audiens tidak 

hanya mengonsumsi konten dakwah secara pasif, tetapi aktif berdiskusi, berbagi 

refleksi pribadi, saling bertanya, dan berdebat secara respectful tentang 

interpretasi dan aplikasi konsep-konsep filosofis yang dibahas.  

Mayoritas komentar bukan sekadar pujian superficial, melainkan refleksi 

mendalam tentang bagaimana materi kajian resonates dengan pengalaman 

spiritual pribadi, pertanyaan-pertanyaan lanjutan yang menunjukkan engagement 

intelektual yang serius, atau berbagi insight dan perspektif tambahan yang 

memperkaya diskusi. Yang menarik adalah munculnya peer-to-peer learning di 

mana audiens yang lebih advance secara intelektual membantu audiens lain yang 

masih struggling dengan konsep-konsep tertentu, menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang collaborative. Fenomena ini sejalan dengan konsep 

communities of practice yang dikembangkan oleh Wenger (1998), di mana 

pembelajaran terjadi melalui partisipasi dalam komunitas yang memiliki shared 

interest dan saling membantu dalam journey pembelajaran kolektif. 

Implikasi keempat adalah kontribusi terhadap moderasi beragama melalui 

pendekatan intelektual-filosofis. Salah satu problem serius dalam konteks Islam 

Indonesia kontemporer adalah maraknya pemahaman keagamaan yang rigid, 

literal, dan cenderung ekstrem, yang seringkali berujung pada intoleransi dan 

bahkan radikalisme. Berbagai upaya untuk mempromosikan moderasi beragama 

telah dilakukan, namun seringkali menggunakan pendekatan yang bersifat 

normatif-instruktif atau bahkan coercive. Strategi dakwah reflektif-filosofis 

menawarkan pendekatan alternatif yang lebih sustainable dalam mempromosikan 

moderasi, yaitu melalui pengembangan kapasitas berpikir kritis dan sophisticated 

yang memungkinkan Muslim untuk memahami kompleksitas ajaran Islam dan 

menghindari reduksionisme yang menjadi akar ekstremisme. 

Filsafat Islam, dengan tradisi panjangnya dalam diskusi epistemologi dan 

hermeneutika, memberikan tools intelektual yang powerful untuk memahami 

bahwa kebenaran memiliki multiple layers, bahwa interpretasi terhadap teks suci 

tidak bisa monolitik, dan bahwa perbedaan perspektif adalah sesuatu yang natural 

dan bahkan necessary. Ketika Faiz membahas konsep zahir dan batin dalam tafsir, 

atau perbedaan antara syariat-tarikat-hakikat-ma'rifat dalam tasawuf, ia pada 

dasarnya mengajarkan bahwa Islam mengakui plurality of understanding dan 

bahwa keberagamaan yang mature adalah yang mampu mengapresiasi 

kompleksitas ini.  

Implikasi kelima adalah reposisi dakwah dalam lanskap intelektual publik 

Indonesia. Selama ini, diskursus intelektual di ruang publik Indonesia cenderung 

didominasi oleh perspektif sekuler, sementara suara keagamaan seringkali 

terpinggirkan atau dipersepsikan sebagai anti-intelektual dan backward. Strategi 

dakwah reflektif-filosofis Fahruddin Faiz menunjukkan bahwa Islam dapat 
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berbicara dengan sophistication intelektual yang tinggi dan engage secara 

konstruktif dengan isu-isu filosofis dan eksistensial yang menjadi concern 

universal manusia modern. Dengan demikian, dakwah tidak lagi dipersepsikan 

sebagai mere religious preaching yang hanya relevan untuk kalangan religius, 

melainkan sebagai kontribusi intelektual yang valuable dalam diskursus publik 

tentang makna kehidupan, etika, dan human flourishing. 

Kehadiran Faiz di berbagai platform media, termasuk podcast, talk show, 

dan kolaborasi dengan public intellectuals dari berbagai latar belakang, 

menunjukkan bahwa dakwah reflektif-filosofis mampu menembus batas-batas 

komunitas religius dan berbicara kepada audiens yang lebih luas termasuk mereka 

yang skeptis atau indifferent terhadap agama. Beberapa testimoni menunjukkan 

bahwa ada audiens yang awalnya tidak religius atau bahkan agnostik yang tertarik 

pada kajian Faiz karena konten filosofisnya, dan kemudian menemukan kembali 

relevansi agama dalam kehidupan mereka.  

Dari segi jangkauan, channel YouTube Ngaji Filsafat memiliki lebih dari 

satu setengah juta subscriber dengan total views yang mencapai ratusan juta, 

menunjukkan penetrasi yang sangat luas. Jika dibandingkan dengan dakwah 

konvensional yang biasanya terbatas pada jamaah lokal di masjid atau pengajian, 

jangkauan ini adalah quantum leap yang significant. Yang lebih penting lagi, 

jangkauan ini tidak hanya kuantitas tetapi juga mencakup diversity audiens yang 

luar biasa dalam hal geografis, demografis, dan latar belakang sosial-intelektual.  

Dari segi engagement, metrik-metrik seperti watch time, likes ratio, dan 

jumlah komentar menunjukkan tingkat keterlibatan audiens yang sangat tinggi. 

Rata-rata durasi video kajian yang mencapai 60-90 menit dengan retention rate 

yang tinggi menunjukkan bahwa audiens tidak hanya clicking tetapi benar-benar 

engaged dengan konten yang substantial. Analisis sentimen terhadap ribuan 

komentar menunjukkan bahwa lebih dari sembilan puluh persen adalah positif 

atau sangat positif, dengan mayoritas menunjukkan appreciation yang genuine 

terhadap kedalaman materi dan pendekatan yang digunakan. Banyak komentar 

yang panjang dan thoughtful, menunjukkan bahwa audiens benar-benar 

meluangkan waktu untuk merefleksikan materi dan articulate pemikiran mereka, 

bukan sekadar reaksi superficial. 

Kedua adalah transformasi afektif di mana audiens mengalami perubahan 

dalam perasaan dan sikap mereka terhadap agama dan kehidupan spiritual. 

Banyak yang melaporkan bahwa setelah mengikuti kajian Faiz, mereka 

mengalami rekonsiliasi dengan agama setelah sebelumnya merasa alienated atau 

disillusioned. Ada yang menyatakan bahwa kajian ini membuat mereka jatuh cinta 

kembali dengan Islam setelah sempat merasa bahwa Islam terlalu rigid dan tidak 

relatable dengan pergumulan hidup mereka. Ada pula yang melaporkan 

mengalami peningkatan dalam inner peace dan ketenangan jiwa karena 

menemukan jawaban filosofis terhadap kecemasan eksistensial yang selama ini 

mereka alami. Transformasi afektif ini sangat significant karena dimensi 

emosional dan spiritual adalah aspek yang crucial dalam keberagamaan yang 

genuine. 

Ketiga adalah transformasi behavioral di mana audiens mengalami 

perubahan dalam praktik keagamaan dan kehidupan sehari-hari mereka. Beberapa 

testimoni menyebutkan bahwa pemahaman filosofis yang mendalam membuat 

ibadah mereka tidak lagi mekanis tetapi menjadi lebih meaningful dan 
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transformative. Ada yang melaporkan bahwa setelah memahami filosofi di balik 

ritual seperti salat atau puasa, mereka melakukan ritual tersebut dengan kesadaran 

dan kehadiran hati yang jauh lebih dalam. Transformasi behavioral ini 

menunjukkan bahwa dakwah reflektif tidak hanya impact pada level kognitif atau 

afektif, tetapi benar-benar mengubah praxis kehidupan audiens. 

Keempat adalah transformasi sosial di mana audiens mengalami perubahan 

dalam cara mereka berinteraksi dengan orang lain dan berkontribusi pada 

masyarakat. Beberapa testimoni menyebutkan bahwa pemahaman filosofis 

tentang unity of existence atau kesatuan wujud membuat mereka lebih 

compassionate dan less judgmental terhadap orang lain. Ada yang melaporkan 

bahwa kajian tentang akhlak dan etika Islam mendorong mereka untuk lebih aktif 

dalam kegiatan sosial dan charity. 

Dari perspektif teori komunikasi persuasif, efektivitas dakwah reflektif-

filosofis dapat dijelaskan melalui Elaboration Likelihood Model yang 

dikembangkan oleh Petty dan Cacioppo (1986). Model ini membedakan antara 

central route dan peripheral route dalam pemrosesan pesan persuasif. Central 

route terjadi ketika audiens memproses pesan secara mendalam dengan 

melakukan elaborasi kognitif yang intensif, sementara peripheral route terjadi 

ketika audiens memproses pesan secara superficial berdasarkan cue-cue periferal 

seperti attractiveness komunikator atau production value. Strategi dakwah 

reflektif-filosofis clearly activate central route karena menuntut audiens untuk 

berpikir secara mendalam, menganalisis argumen, dan merefleksikan implikasi 

dari pesan.  

Menurut Mezirow, transformasi yang genuine terjadi ketika learner tidak 

hanya menambah pengetahuan baru ke dalam frame yang sudah ada, tetapi 

mengalami perubahan fundamental dalam frame itu sendiri melalui proses critical 

reflection terhadap asumsi-asumsi yang selama ini taken for granted. Strategi 

dakwah reflektif-filosofis exactly facilitate proses semacam ini dengan 

mendorong audiens untuk critically examine asumsi-asumsi mereka tentang 

agama, kehidupan, dan diri mereka sendiri. Proses critical reflection yang 

difasilitasi melalui pertanyaan-pertanyaan filosofis yang provocative dan 

argumentasi yang systematic memungkinkan terjadinya perspective 

transformation yang profound. 

Dari perspektif sosiologis, efektivitas dakwah reflektif-filosofis dalam era 

digital juga dapat dijelaskan melalui konsep spiritual marketplace yang 

dikembangkan oleh Roof (1999). Dalam konteks modernitas dan sekularisasi, 

agama tidak lagi merupakan inherited tradition yang diterima secara automatic, 

melainkan menjadi matter of choice dalam apa yang disebut spiritual marketplace 

di mana berbagai worldviews dan spiritual paths berkompetisi untuk attention dan 

commitment. Dalam marketplace semacam ini, dakwah yang successful adalah 

yang mampu menawarkan value proposition yang compelling dan differentiated. 

Strategi dakwah reflektif-filosofis menawarkan value proposition yang unique 

yaitu intellectual depth, philosophical sophistication, existential relevance, dan 

transformative potential, yang sangat appealing bagi educated seekers yang tidak 

satisfied dengan offerings dari dakwah mainstream yang dianggap intellectually 

shallow. 

Strategi dakwah reflektif-filosofis effective dalam address crisis ini karena 

ia berbicara langsung kepada human need for meaning dan transcendence dengan 
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bahasa yang intellectually credible. Berbeda dengan dakwah yang hanya 

menawarkan solusi ritualistic atau dogmatic yang mungkin tidak resonates dengan 

modern sensibility, dakwah filosofis engage dengan fundamental questions 

tentang meaning, purpose, dan ultimate reality dengan depth dan sophistication 

yang comparable dengan diskursus filosofis sekuler, tetapi dengan foundation 

dalam tradisi spiritual Islam yang kaya. Dengan demikian, ia menawarkan jalan 

keluar dari meaning crisis yang tidak menuntut abandonment of rationality atau 

intellectual integrity, melainkan justru mengintegrasikan rasionalitas dengan 

spiritualitas dalam sintesis yang satisfying. 

Secara keseluruhan, implikasi dan efektivitas strategi dakwah reflektif-

filosofis Fahruddin Faiz menunjukkan bahwa pendekatan ini merupakan 

significant contribution terhadap revitalisasi dakwah Islam di era kontemporer. Ia 

berhasil menunjukkan bahwa dakwah tidak harus stuck dalam pola konvensional 

yang increasingly ineffective untuk segmen audiens modern, melainkan dapat 

innovate dengan mengintegrasikan intellectual depth, philosophical sophistication, 

dan pedagogical creativity. Lebih dari itu, ia membuktikan bahwa tradisi 

intelektual Islam yang kaya, khususnya filsafat Islam, bukan hanya warisan 

sejarah yang harus dipreservasi, melainkan adalah living resource yang dapat 

diaktualisasikan untuk menjawab challenges kontemporer. 

Namun demikian, penting untuk recognize bahwa strategi dakwah reflektif-

filosofis bukanlah silver bullet yang dapat menggantikan semua bentuk dakwah 

lainnya. Dalam ekosistem dakwah yang sehat, perlu ada plurality of approaches 

yang masing-masing optimize untuk konteks, audiens, dan tujuan yang berbeda. 

Dakwah reflektif-filosofis sangat effective untuk educated urban Muslims yang 

memiliki kapasitas dan interest intelektual, tetapi untuk segmen lain mungkin 

diperlukan pendekatan yang berbeda.  

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dakwah reflektif Fahruddin Faiz 

merupakan model dakwah kontemporer yang holistik, integratif, dan memiliki 

daya transformasi tinggi dalam membumikan filsafat dalam kajian Islam modern. 

Melalui analisis mendalam terhadap enam puluh episode “Ngaji Filsafat” dan 

sejumlah karya tulisnya, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan dakwah 

Faiz dibangun melalui perpaduan metode dialogis, struktur argumentasi filosofis 

yang sistematis, kontekstualisasi wacana klasik, simplifikasi konseptual, 

transformasi eksistensial, epistemologi integratif, serta pemanfaatan multi-

platform digital secara sinergis. Seluruh elemen tersebut beroperasi dalam satu 

kerangka pedagogis yang mengubah posisi audiens dari penerima pasif menjadi 

subjek aktif yang berpikir, merenung, dan menemukan makna keberagamaan 

secara mandiri. Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa upaya Faiz dalam 

membumikan filsafat Islam dilakukan melalui strategi sistematis yang mencakup 

demistifikasi filsafat, problematisasi realitas kontemporer, penafsiran hermeneutis 

atas teks-teks klasik, penggunaan analogi eksperiensial, serta integrasi praksis 

spiritual sebagai verifikasi pengalaman. Kelima strategi ini menjadikan filsafat 

tidak lagi tampil sebagai wacana elitis, tetapi sebagai medium dakwah yang dapat 

dipahami dan dialami oleh publik Muslim secara lebih luas. 

Implikasi dari strategi dakwah reflektif-filosofis ini terbukti signifikan. 

Pendekatan ini mentransformasi paradigma dakwah dari sekadar transmisi doktrin 
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menuju pemberdayaan intelektual; merevitalisasi tradisi intelektual Islam di ruang 

publik; membangun komunitas pembelajar yang kritis, moderat, dan reflektif; 

berkontribusi pada penguatan moderasi beragama; serta menempatkan Islam 

sebagai tradisi intelektual yang mampu berdialog secara konstruktif dengan 

persoalan eksistensial manusia modern. Efektivitas model ini terlihat dari 

jangkauan audiens yang masif, tingkat keterlibatan yang tinggi, serta kesaksian 

audiens tentang terjadinya transformasi kognitif, afektif, behavioral, dan sosial. 

Dalam perspektif teori komunikasi dan pembelajaran seperti Elaboration 

Likelihood Model dan Transformative Learning Theory, pendekatan Faiz 

mengaktifkan jalur pemrosesan mendalam yang menghasilkan perubahan sikap 

yang lebih tahan lama dan bermakna. 

Penelitian ini mengakui adanya beberapa keterbatasan. Pendekatan reflektif-

filosofis menuntut kapasitas intelektual tertentu sehingga tidak selalu accessible 

bagi semua lapisan masyarakat. Model ini juga perlu diseimbangkan dengan 

dimensi emosional dan komunal agar tidak terjebak pada kecenderungan 

cerebralisme. Selain itu, keberagaman model dakwah tetap diperlukan agar 

ekosistem dakwah Islam dapat menjangkau kelompok Muslim yang heterogen. 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori dakwah kontemporer 

dengan memformulasikan model dakwah reflektif-filosofis sebagai salah satu 

alternatif strategis yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Temuan 

ini menegaskan bahwa filsafat Islam merupakan living tradition yang tetap 

relevan dan dapat diaktualisasikan melalui pendekatan yang kreatif, kontekstual, 

dan reflektif. Strategi yang dikembangkan Fahruddin Faiz memperlihatkan bahwa 

dakwah Islam dapat menjadi sekaligus intelektual, spiritual, kritis, moderat, dan 

transformatif. Hal ini membuka jalan bagi inovasi dakwah yang lebih luas dan 

menjadi pijakan penting dalam membangun ekosistem dakwah yang lebih 

inklusif, dinamis, dan responsif terhadap tantangan zaman. 
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